ping L

Pinging 192 1€8 2.2 with 32 bytes of data:

L)

time=3ms TTL=1
2.1l&a8 = e time=]l(ms TTL=]125

time=2ms TIL=12&

Reply from 1
Raply fxrom L
Reply frxom 1
Beply from 192,

W o w
[ & 5]

)

Ping statistics for 152 -

Fackets: Sent = 4, ecel , Lost = 0 (0% loss),
Approdimate round trip times in milli-gecondes:

Minimum = Jms, HMaximum = lOms, Average = 4dms

3 with 32 bytes of data:

Beply from
RBeply from
Reply from
Beply from

cime=13ms TTI~125
time=llms TTL=125
time=lams TIL=l2

momom
un
|

ﬂ
[
1]

Ping statistics for 15Z.1€8.2.3:
Packets: Sent = 4, Heceived = 4, Lost
Approximate und Erip times in milli-se
HMinmimum Zms, Maximum = 13ms, Average

Gambar 47. Hasil Tes Ping PC1 ke PC3

C:\>ping 192 _1€8_10.2
Pinging 1%2.168.10.2 with 32 bytes of data:

from 192.168. 2: bytes=32 tims=ims TTIL=125
from 192 _ 168 bytes I time=Ims TIL=125§
from 152 _1€8. . bytes=3Z time=Zms TIL=125
from 192_.1€8.10. bytes=32 time=llms TTL=12%

Ping statistics for 192.1€8.10.2:

Fackets: Sent = 4,6 Received = ¢, Lost = (0% loss),
Approximate round trip times in millj-secomn

Minimam = 2ms, Maxioum = llms, Average

ing L92.
Dingimng 1

Beply from 2 0 i S=! time=8m< TTL—135
Reply from 152 s=32 time=3ms TTL=125
Reply from 1.10.3: byoes=32 time=l€ms TIL=115
Beply fram 4 _10 time=2me TTL=1325%5

Ping statisties for 15I.1 10.3:

Packets: Sent = 4, Beceived = 4, Lost = 0 (0§ loss),
Approximace round trip times in milli-seconds:

Minimom = Zms, Mauimum = léms, Average = Emc

Gambar 49. Hasil Tes Ping PC2 ke PC1

33

saLIVEWORKSHEETS



ping 192 16¢
Pingimg 152 _1&3 -3 with 32 bytes of data:

FEeply

Reply from 1
Reply from 1
Reply from 192.

bytes=32 time<lms T
bytes=3? time<lms T

[FT]
[ R ]

e

time<lms
time=€tms

X

3

Ping statistics for 152 _1€6&.2_3:
Packecs: Sentc = &, Beceived = 4, Tost = @ (0%
Approximace round trip times in milli-seconds:

Minimum = Oms, Maxioum = €ms, Average = lms

C:Zv»ping 152.168.10.2

Pinging 152 _1€8_10.2 with 32 bytes of daca:

from

ly from
Reply from
Reply from

. 168 1.2 b i TIL=12%
. 168 : bytas= i TTL=12E
-1€8. : bytes=3IZ TIL=12Z5
~1€B. 2: bytes=32 time=Ims TIL=125

- e
WoW oW

SR EE]

Ping staticties for 152 _1€8. =
Fackets: nt = &, Hecelved , Lost = 0 ¢
Bpprozimate round srip times in milli-seconds:
Minimum = Zms, Maximum = Jms, Average = Ims

ng 182.1€8.10.3
Binging 192.1 10_3 with 3 bytes of data:

Reply fzrom 2 : by 2 time=2ms TIL=l2
Reply f£xom - 3 - B y = time=12ms TTIL
Reply from .16 : bytes=32 timew]]lms TTL=12
Reply from 2 £ : bytes=32 time=]11lms TTIL=125

Ping statistics for 1952.168.10.3:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 0 (0% loss)
RApproximate round trip Ttimes in milli=-seconds:

Mindmm = Zms  Masdmmm = ]13m= Average = Sms

]

Ping statistics for 19Z.1€8.2.2:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 0 (0% losx),
imace round crip ctimes in milli-seconds:
Mazisum = 4ms_ Average = Ims

Gambar 53. Hasil Tes Ping PC3 ke PC2
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Analisis hasil percobaan

Praktikum ini bertujuan untuk melakukan konfigurasi static routing menggunakan
packet Tracer dan menjelaskan perintah — perintah yang digunakan dalam melakukan
konfigurasi tersebut. Pertama yang dilakukan pada praktikum ini yakni membuat
topologi jaringan ringan menggunakan Packet tracer yang terdiri dari beberapa device
seperti 2 PC yang berfungsi sebagai end device, router serta kabel untuk
menghubungkan device — devicet ersebut antara lain kabel serial DCE dan kabel
copper straight-through. Setelah device dalam topologi jaringan sudah terhubung,
selanjutnya melakukan konfigurasi pada PC dan router.

Router adalah komputer general purpose (untuk tujuan yang lebih luas) dengan
dua atau lebih interface jaringan (NIC Card) di dalamnya yang berfungsi hubungan 2
jaringan atau lebih, sehingga bisa meneruskan paket dari satu jaringan ke jaringan
yang lain. Router memiliki fungsi sebagai sarana penghubung antara 2 atau lebih
jaringan untuk bisa meneruskan data dari sebuah jaringan ke jaringan yang lainnya.
Sebuah router bisa berupa suatu device yang dirancang secara khusus untuk memiliki
fungsi sebagai dedicated router, atau juga bisa sebuah PC/komputer yang digunakan

sebagai router yang lebih dikenal sebagai PC Router.
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Supaya sebuah Router bisa meneruskan data dengan tepat, komputer yang terdapat
pada jaringan itu harus menugaskan router tersebut untuk meneruskan data yang
dikirimkan. Penugasan itu dilakukan dengan menambahkan pengaturan komputer
default gateway ke router yang dimaksudkan. Jika tidak melakukan pengaturan default
gateway maka bisa dipastikan jaringan LAN itu tidak dapat terkoneksi dengan jaringan
yang lain. Penjelasan tersebut merupakan beberapa pengertian dari kumpulan dalam
konfigurasi pada router statis. Default gateway dari suatu jaringan merupakan sebuah
router yang digunakan untuk meneruskan paket-paket dari jaringan tersebut ke
jaringan yang lain. Biasanya LAN dikonfigurasi hanya mengetahui LAN miliknya dan
default gateway-nya. Jika dalam suatu LAN tidak ada default gateway-nya maka LAN
tersebut tidak bisa terkoneksi dengan jaringan lainnya. Jadi supaya dapat melakukan
routing maka setting/Konfigurasi jaringan perlu ditambahkan satu lagi yaitu default
Bateway.

Pada praktikum, dibuat dua buah topologi jaringan. Topologi pertama dibuat
dengan mengunakan dua router yang terhubung secara peer-to-peer. Masing-masing
router terhubung dengan PC host dengan switch sebagai node-nya, hubungan ini
dapat dikategorikan sebagai topologi star. Topologi kedua dibuat dengan gabungan
dua topologi star, topologi star yang pertama mengubungkan routerl dan router3
dengan PC host masing-masing menggunakan switch sebagai node-nya. Topologi
star yang kedua mengubungkan routerl dengan router3 menggunakan router2
sebagai node-nya. .
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Konfigurasi IP address, subnetmask, dan default gateway p a
parameter yang penting pada setting/konfigurasi jaringan yaitu *

1. IP Address Adalah deretan angka biner antara 32 bit sampai 128 bhit yang
dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan
Internet. Angka biner ini menunjukkan alamat dari komputer pada jaringan.

2. Subnetmask

adalah istilah teknologi Informasi yang membedakan Network ID dan Host ID
atau sebagai penentu porsi Network ID dan Host ID pada deretan kode biner.
Fungsi dari subnet mask sendiri adalah untuk membedakan Network ID
dengan Host ID dan menentukan alamat tujuan paket data apakah local atau

remote.

3. Default Gateway.
merupakan sebuah device atau perangkat yang merutekan trafik dari local
network menuju device atau perangkat yang berada pada remote network.
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Konfigurasi Router

User mode atau disebut juga exec mode, ditandakan dengan > di awal baris CLL. Di mode ini kita
tidak bisa melakukan perubahan konfigurasi di perangkat. Hanya terbatas untuk memonitoring
saja.
Router>enable (masuk ke mode enable)

Secara default, CLI (Command Line Interface) akan masuk ke mode user, tandanya adalah simbol
“)" yang ada di bagian depan nama host (dalam hal ini “Router”), pada mode user kita tidak dapat
mengkonfigurasi apapun, oleh karena itu perlu beralih ke mode privileged (juga di kenal sebagai
EXEC-level mode) dengan perintah “Routerdenable” kemudian tekan Enter, apabila perintah
berhasil tereksekusi, maka simbol di depan nama host akan berubah menjadi “#” (misalnya
“Router#”).
Global configuration mode ditandakan dengan (config)# di baris CLI. Untuk masuk ke mode ini,
kita gunakan perintah configure terminal. Semua konfigurasi yang kita lakukan di global
configuration mode akan mempengaruhi keseluruhan sistem. Configure terminal berarti terminal
masuk ke mode konfigurasi. Pada terminal akan berubah menjadi Router(config)#.

Router#configure terminal

Setelah melakukan konfigurasi global, maka dapat melakukan konfigurasi FastEthernet interface
dengan menggunakan perintah pada terminal kemudian tekan Enter, apabila perintah berhasil
tereksekusi maka symbol di belakang nama host akan berubah menjadi “(config-if)” yang berarti
masuk dalam mode konfigurasi interface.

Router(config)#finterface FastEthernet0/0
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Ketika sudah berhasil memasuki konfigurasi FastEthernet interface yang ditandai dengan perubahan
nama di depan host menjadi Router{config-if)# , maka selanjutnya menghidupkan interface secara
administratif dengan menuliskan perintah no shutdown . Sehingga baris perintah berubah menjadi
seperti berikut

Router(config-if)#no shutdown

Jika perintah di atas berhasil dieksekusi, maka akan menampilkan baris teks seperti ini
%LINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/0, changed state to up
%LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface FastEthernet0/0, changed state to up

selanjutnya, berpindah secara langsung dari interface ke serial 2/0. Hal ini bertujuan agar dapat
mengatur ip address dan subnetmask pada konfigurasi router. Format perintah yang harus mlakukan
yakni hostname(config)#interface Serial0/0(nomor serial). Pada praktikum ini menggunakan Serial/0
sehingga dapat dituliskan baris perintah seperti dibawah ini.

Router(config)#interface Serial2/0

Jika baris perintah berhasil dieksekusi maka di belakang hostname akan berubah menjadi config-if
yang berarti berhasil masuk ke mode konfigurasi interface serial. Di dalam mode ini nantinya
dilakukan konfigurasi IP address dan subnet mask interface. Dengan menggunakan format
perintah hostname(config-interface)#ip address ip-address subnet_mask (untuk alamat yang
akan dituju). Dalam praktikum ini dituliskan dengan perintah seperti di bawah ini. Jika perintah
berhasil dieksekusi selanjutnya menghidupkan interface secara administratif dengan perintah
Router(config-if)#no shutdown.

Router{config-if)#ip address 172.16.0.1 255.255.255.252
(Konfigurasi IP Address dan subnetmask interface)

Ketika konfigurasi IP Address dan subnetmask interface berhasil dieksekusi akan tampil teks
pemberitahuan seperti berilut

%%LINK-5-CHANGED: Interface Serial2/0, changed state to up

INEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface Serial2/0, changed state to up

Konfigurasi Static Routing pada router
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Langkah terakhir dalam konfigurasi static routing ini adalah melakukan konfigurasi static
routing pada router. Adapun format penulisan perintah yang dijalankan adalah
hostname(config#)ip route ip_tujuan subnet_mask next_hop. Sebagai contoh di dalam
praktikum menggunakan perintah

Router(config)#ip route 192.168.2.0 255.255.255.0 172.16.0.2

yang berarti ip address tujuan pascket adalah 192.168.2.0, subnet mask nya 255.255.255.0 dan
next hop yang digunakan adalah 172.16.0.2. setelah itu menjalankan perintah untuk keluar dari
mode global konfigurasi menggunakan perintah Router(config)#exit. Setelah semua
konfigurasi selesai dilakukan, maka dapat dilakukan pengecekan tabel routing pada semua
router dengan menjalankan perintah Routerf#show ip route sehingga terminal akan
menampilkan tabel routing dari setiap router tersebut.
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Reuter(config) #4p reuve 193.168. 2.0 285 285 288 0 1721408
Router (comfig) texit

Routers

45¥S-5-CONFIG_I: Configured from console by conscle

Bouterfshow ip route
Codes: © - <onnected, § - svatdc, I - IGRP, R - RIP. H - mabile, B -
2ep
D - EIGAP, EX - EICRP external, O — OSBF, X - OSDF inter area
ML - OSPF MECK sxtermal type L. N2 - OSPF MESR extermal type 2
E1 - OSPF extermal Type 1|, E2 — OSET auternal cype 2, P - EGR
i = IS-I5, 11 - I5-13 level-l, L2 - IS5-I5 level-2, ia - IS-IS
intex azea
* - candidate defauls, U - per-user sgasic route, o - ODR
P - pericdic downloaded static route -

Cateway of laset resart 15 mat sat
172_1€.0.0/30 15 subnetted, 2 submets
172.16.0.0 is direccly connecced, Sexiall/so
172.18.0.4 1s directly connected, Sexialld/s0
182 _1é8_ 2 A7%8 [L/0] wia 172 1€ 0.8
L32.L68.10.0/24 ([1/0] wia L72.16.0.1
Rourec

Ctri+F6 1o ext CU focus

Ow®e

T Tein i

Souter (confighfine ip route 188 144 105 2BE_2EE_2EE. 6 172.18.0.1
Rourar (configy

Feutexd

ASTS-§-CCHFIG I: Configured from console by conscle

Reoutezfshow ip scute
Codes: £ = conpected, § = static, I - ICRF, R - AIP, M - schile, B =
Be?

D - EIGER, = EIFAP sxteFnal, O - OSPF, IA - OSPF IBT4E A¥as

Ml - CEFF WIEA sxternal type 1, NI - OSDF NSBA extecnal typs 2

El - BSPF external type 1, 22 - OSPF esternal type 2, E - EGP

i - IS-I5, LI - IS-IS lavel-1, L3 — IS-IS lowel-2, ia - I5-18
inwar arvea

4 - sanSidRte Sefault, U - peZ-usSer SEATLS Esute, & - QIR

P = pericdiec dewnleadsd stasie routs

Cazeway cf last resort ig Act st
172.1€.0.0/30 is subnettsd, 1 submets
c 172_1€.0.4 is dirssely connscesd, Serial2 0
[ 152.16 -B/24 is directly connected, FastEchernezd/0
5 183 168.10.072& [L/0) via 172.16.0.8
Routers]

CIFkFd 4 &xl CLI fadis

Omwe




